
BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pelayanan prima dalam segala bidang khususnya jasa-jasa perancangan 

keteknikan, pengecoran dan perlakuan panas, pemesinan dan pengelasan. 

Balai Besar Logam dan Mesin (BBLM) berdiri pada tahun 1969 berdasarkan SK 

Direktorat Jenderal Perindustrian Dasar No. 48 / Kpts. DD / Perdas, dengan nama Proyek 

Pusat Pengembangan Industri Pengerjaan Logam atau lebih dikenal dengan nama Metal 

Industries Development Center (MIDC).  

Pada tanggal 9 Maret 1979 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Perindustrian 

No. 45 / M / SK / 1979, proyek MIDC berubah status menjadi Balai Besar Logam dan 

Mesin, dan berada di bawah lingkungan Badan Penelitian dan Pengembangan Industri 

(BPPI) Departemen Perindustrian Republik Indonesia.  Ketika terjadi penggabungan 

antara Departemen Perindustrian dan Perdagangan tahun 2002, BBLM berada di bawah 

Direktorat Jenderal Industri dan Dagang Kecil Menengah (IDKM), lalu pada tahun 2005 

BBLM kembali lagi berada di bawah BPPI sesuai dengan pemisahan kembali 

Departemen Perindustrian dan Departemen Perdagangan.  

Saat ini BBLM berada di bawah naungan Badan Penelitian dan Pengembangan 

Industri (BPPI) Kementerian Perindustrian Republik Indonesia sesuai dengan Peraturan 

Menteri Perindustrian No. 58/M-IND/PER/6/2015 tanggal 12 Juni 2015.  

Sejak pendiriannya, BBLM telah bekerjasama dengan Pemerintah Kerajaan 

Belgia (1969 – 1987), UNIDO (1975–1978), Pemerintah Republik Federal Jerman 

(1976), NIRIN (1995 – 2000) dan Japan International Cooperation Agency – JICA (1999 

– 2004).   Saat ini kerja sama yang sedang dilaksanakan yaitu dengan Korea Institute of 

Materials Science (KIMS) dalam bidang penelitian dan pengembangan material 

engineering. 



Masalah ditemukan ketika penggunaan website layanan informasi untuk 

pelanggan tidak responsive dengan device terkini seperti android dan hanya responsive 

pada perangkat pc / windows sehingga website di dalamnya teracak dan tidak teratur 

Dari Permasalahan yang sudah di jabarkan , penulis akan membuat website 

Informasi Balai Besar Logam dan Mesin yang baru sehingga dapat responsive di segala 

deice yang di harapkan website ini dapat mempermudah dan mengatasi permasalahan 

yang ada di Balai Besar Logam dan Mesin. 

   

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah pada laporan ini yaitu 

“ Bagaimana membuat website informasi di Balai Besar Logam dan Mesin menjadi 

responsive dan mudah di buka pada device lain”. 

 

 

 

 

1.3  Maksud dan Tujuan 

1.1.1 Maksud 

Maksud yang ingin di capai adalah dapat memenuhi syarat perkuliahan kerja praktek 

semester 7 

 

1.1.2 Tujuan  

Tujuan dari kerja praktek ini adalah: 

 

 Dapat membuat website responsive dan flexible  

 Dapat mengunggah file serta laporan penting instansi 

 Memudahkan mengakses web apabila ada pemberitahuan dari instansi 

 Memudahkan Semua Departemen Jika Ingin Mengajuan Request Jasa 



 

1.1.3 Batasan Masalah 

Mengingatnya luasnya cakupan masalah dari tema laporan ini  dan agar 

pembahasannya tidak melebar kemana-mana maka diperlukan adanya batasan masalah 

yang akan di bahas antara lain : 

 

 Web dapat digunakan semua orang 

 Database hanya dapat dikelola admin 

 Pengelola web hanya dapat dikelola oleh admin 

 

1.1.4 Metode Penelitian 

 

Penulis melakukan beberapa metodologi dalam melaksanakan system pelaksanaan kerja 

praktek ini, Adapun metodologi-metodologi yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

1. Metode Praktek 

 

Dalam hal ini penulis melakukan praktek secara nyata dalam hal 

Membuat Website Balai Besar Logam dan Mesin di bagian Sistem 

Informasi di Jalan Sangkuriang No. 12 – Bandung. 

 

2. Metode Literatur 

 

Dalam hal ini penulis menganmbil dan menggunakan beberapa buku dan 

beberapa situs sebagai sumber referensi dalam membuat teori teori yang 

dapat di aplikasikan dalam membangun website dalam pelaksanaan kerja 

praktek ini, sehingga penulis dapat membuat laporan sesuai dengan yang 

diharapkan. 

1.1.5 Sistematika Penulisan 



 

Penulis membagi Laporan kerja praktek ini menjadi beberapa bab untuk 

mempermudah pemahaman pembaca. Adapun sistematika penulisan laporan ini adalah 

sebagai berikut : 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 

 Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang masalah, 

perumusan masalah, maksud dan tujuan, batasan masalah, metode 

penelitian dan sistematika penulisan laporan kerja praktek.  

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada bab ini akan dibahas mengenai profil perusahaan serta 

beberapa landasan teori yang disesuaikan dengan kebutuhan penulisan 

laporan ini.  

 

BAB 3 PEMBAHASAN MASALAH  

 

Pada bab ini berisi hasil dari kegiatan Kerja Praktek yang telah 

penulis lakukan, diantaranya tentang bagaimana melakukan permintaan 

atau penukaran barang menggunakan web Request Order Barang dan 

mengelola data Request Order Barang.  

 

BAB 4 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini merupakan kesimpulan yang diperoleh dengan cara 

membandingkan data hasil percobaan dengan teori yang penulis terima di 

perusahaan, serta saran yang membangun untuk perusahaan. 

 


